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ABSTRACT  

 

The increasing demand for digital transformation in the public sector has encouraged government 

institutions to optimize their performance through information systems. This study was carried out at the 

Investment and One-Stop Integrated Service Office (DPMPTSP) of Banyuwangi Regency still faces 

challenges in monitoring employee tasks, which are carried out manually and prone to delays, lack of 

transparency, and imbalance of workloads. This research aims to design a web-based Employee Task 

Monitoring Information System (SIMANTAP) to support effective and accountable task management. The 

methodology adopted in this research was the Research and Development (R&D) framework, implemented 

through the waterfall development model for system development. The data were gathered using several 

techniques, namely interviews, direct observation, and a review of relevant literature. The system design 

process involved the preparation of use case diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, class 

diagrams, as well as a database schema, and user interface prototypes using Draw.io and Figma. The 

outcome of this study is a system design which allows administrators, supervisors, and technical controllers 

to monitor, assign, and evaluate employee tasks in real time. This system is expected to improve 

transparency, workload distribution, and performance evaluation within DPMPTSP Banyuwangi. Beyond 

the conceptual contribution, the design also provides practical value by supporting daily task management 

in government institutions, making work supervision more efficient and accountable. 

 

Keywords: Task Monitoring System; Web-based Information System; SIMANTAP; Waterfall Model; 

DPMPTSP Banyuwangi. 

 

 

Abstrak 

 

Tuntutan transformasi digital dalam sektor publik mendorong instansi pemerintahan untuk mengoptimalkan 

kinerjanya melalui pemanfaatan sistem informasi. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Banyuwangi masih menghadapi kendala dalam monitoring tugas pegawai 

yang dilakukan secara manual, sehingga rentan terhadap keterlambatan, kurang transparan, dan tidak 

merata dalam pembagian beban kerja. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi 

Monitoring Tugas Pegawai (SIMANTAP) berbasis web untuk mendukung pengelolaan tugas secara efektif 

dan akuntabel. Dalam penelitian ini digunakan metode Research and Development (R&D) dengan tahapan 

pengembangan berbasis model waterfall. Adapun teknik pengumpulan data mencakup wawancara, 

observasi, dan studi literatur. Desain sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini mencakup berbagai 

komponen, antara lain use case, activity, sequence, dan class diagram, serta perancangan basis data, serta 

prototipe antarmuka pengguna menggunakan Draw.io dan Figma. Hasil penelitian berupa rancangan sistem 

yang memungkinkan admin, penanggung jawab, dan pengendali teknis memantau, memberikan, dan 

mengevaluasi tugas pegawai secara real-time. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan transparansi, 

pemerataan beban kerja, serta efektivitas evaluasi kinerja di lingkungan DPMPTSP Banyuwangi. Selain 
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kontribusi konseptual, rancangan ini juga memberikan manfaat praktis karena dapat langsung mendukung 

pengelolaan tugas sehari-hari di instansi pemerintahan, sehingga proses pengawasan menjadi lebih efisien 

dan akuntabel. 

 

Kata Kunci: Sistem Monitoring Tugas; Sistem Informasi Berbasis Web; SIMANTAP; Waterfall; 

DPMPTSP Banyuwangi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah memberikan dampak besar terhadap sektor 

pemerintahan, khususnya dalam upaya mewujudkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan efektif [1]. 

Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah sistem monitoring tugas pegawai yang masih 

dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan keterlambatan, kurang transparan, dan menyulitkan 

proses evaluasi kinerja[2]. 

 

Sebagai salah satu perangkat daerah, DPMPTSP Banyuwangi memiliki peran dalam memberikan layanan 

administrasi yang mencakup perizinan serta layanan non-perizinan bagi masyarakat. Namun, mekanisme 

monitoring tugas yang masih manual menimbulkan ketidakseimbangan beban kerja antar pegawai. Hasil 

wawancara dengan pihak DPMPTSP yakni Bapak. Medi Sugiarto  menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan beban kerja, di mana sebagian pegawai menangani tugas dalam jumlah besar, 

sedangkan pegawai lainnya hanya memperoleh sedikit pekerjaan. Ketidakmerataan ini dipicu oleh 

ketiadaan sistem monitoring yang dapat memberikan gambaran jelas mengenai pembagian tugas. Atas 

dasar permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan adalah membangun sistem informasi dengan platform 

berbasis web untuk mempermudah pengawasan, pengendalian, dan evaluasi kinerja pegawai. 

 

Penelitian ini difokuskan pada perancangan Sistem Informasi Monitoring Tugas Pegawai (SIMANTAP) 

berbasis web yang mendukung prinsip good governance[3][4][5]. Menurut World Bank [6], penerapan e-

government mendukung good governance melalui transparansi dan akuntabilitas layanan publik. Dengan 

adanya sistem ini, diharapkan proses monitoring menjadi lebih terstruktur, real-time, dan transparan[7]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi Monitoring di BPS Subang 

Penelitian oleh Iqbal[8] merancang sistem monitoring pekerjaan di Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Subang. Sistem ini terbukti mampu mempercepat proses pelaporan dan meningkatkan akurasi data.  

 

2.2 Sistem Informasi Pegawai DISPUB Sumatera Selatan 

Rezky & Ferdiansyah[9] mengembangkan sistem monitoring berbasis mobile pada Dinas Perhubungan 

Sumatera Selatan. Hasilnya, sistem ini meningkatkan kedisiplinan pegawai serta mempermudah proses 

pengawasan . 

 

2.3 Sistem Monitoring PDAM Tirta Umbu Nias 

K.H. Yanti dkk. [10]sistem monitoring dan evaluasi diimplementasikan pada PDAM Tirta Umbu 

Kabupaten Nias. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa penerapan sistem monitoring dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas kinerja. 

 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, Babu dkk.[11] merancang web-based dashboard untuk 

administrasi pemerintahan tingkat distrik yang berfokus pada integrasi data lintas divisi dan penyajian 

informasi secara visual. Temuan ini sejalan dengan studi Pluto-Kossakowska dkk. [12] yang menekankan 

pentingnya dashboard sebagai sarana keterlibatan pemangku kepentingan dalam pengelolaan kota. Bartlett 

dkk. [13] juga menyoroti bahwa penggunaan dashboard dalam pemerintahan tidak hanya berfungsi sebagai 

alat monitoring, tetapi juga sebagai instrumen tata kelola berbasis data yang mendorong transparansi 

publik. 

 

3 METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan sistem informasi monitoring tugas pegawai pada penelitian ini disusun dengan menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara sistematis 

proses identifikasi masalah, analisis kebutuhan, serta perancangan sistem berbasis web yang sesuai dengan 

kondisi di DPMPTSP Kabupaten Banyuwangi. 

 



145 
Nabila dkk / Jurnal Riset Teknik Komputer Vol 2 No. 3 (2025) 143 – 150 

 

Sistem Informasi Tugas Pegawai untuk Admin, Penanggung Jawab dan Pengendali Teknis 
DPMPTSP Kabupaten Banyuwangi (Nabila) 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara observasi langsung terhadap proses monitoring tugas pegawai, 

wawancara dengan pihak terkait untuk memperoleh informasi mendalam mengenai kebutuhan sistem, serta 

studi literatur yang mendukung konsep pengembangan sistem informasi dan metode waterfall sebagai 

model pengembangannya. 

 

 
Gambar 1. Teknik Pengumpulan Data 

 

Model pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall[9] [10], meliputi tahapan analisis 

kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Akan tetapi, dalam penelitian ini 

dibatasi hanya sampai pada tahap perancangan sistem. Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk 

mengidentifikasi fungsi utama yang diperlukan dalam sistem, seperti manajemen tugas, monitoring progres, 

dan evaluasi kinerja pegawai. 

 

 
Gambar 2. Model Pengembangan Sistem Waterfall 

 

Tahap perancangan dilakukan melalui pemodelan dengan Unified Modeling Language (UML), yang 

digunakan untuk mendeskripsikan interaksi antara pengguna, jalannya proses, dan desain basis data, 

kemudian dilanjutkan dengan perancangan antarmuka pengguna menggunakan Figma. 

 

Objek penelitian difokuskan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kabupaten Banyuwangi sebagai instansi yang menjadi tempat pelaksanaan studi ini, yang merupakan 

instansi pemerintah dengan tanggung jawab utama dalam pengelolaan investasi, perizinan, serta pelayanan 

publik berbasis digital. 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tabel 

Tabel 1. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Nama Proses Bisnis Pihak yang terlibat 
Kebutuhan Fungsional 

Sistem Informasi 

Pemberian tugas oleh 

Penanggung Jawab dan 

Pengendali Teknis 

Penanggung Jawab (PJ), 

Pengendali Teknis (PT), Pegawai 

Sistem menyediakan fitur login 

sesuai peran; PJ dapat 

membuat dan memberikan 

tugas lintas divisi; PT dapat 

memberikan tugas khusus pada 

divisinya. 

Pelaksanaan tugas oleh pegawai 
Pegawai divisi (Pelayanan, 

Perizinan, Kesekretariatan) 

Pegawai dapat melihat detail 

tugas yang diterima dan 

melakukan update progres 

pekerjaan. 

Pelaporan progres tugas Pegawai, PJ, PT 
Sistem memungkinkan 

pegawai melaporkan progres 
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secara digital dengan unggah 

dokumen/bukti, agar 

terdokumentasi dengan baik. 

Monitoring dan evaluasi PJ, PT, Admin 

Admin dan PT dapat 

memantau progres tugas secara 

real-time, sistem menampilkan 

status tugas (baru, proses, 

selesai), menyediakan 

notifikasi deadline, dan 

laporan otomatis. 

 

 

Tabel 2.Analisi Kebutuhan Fungsional 

Nama 

kegiatan 

sistem 

Siapa saja 

yang 

terlibat 

Di mana 

kegiatan 

sistem 

dilakukan 

Kapan 

kegiatan 

sistem terjadi 

Bagaimana kegiatan 

sistem dijalankan 

Dokumen 

yang 

terkait 

Login 

pengguna 

Admin, PJ, 

PT, Pegawai 

Aplikasi/web 

sistem 

Saat pengguna 

akan 

mengakses 

sistem 

Sistem memverifikasi 

akun sesuai peran 

(admin/PJ/PT/pegawai) 

Data akun 

pengguna 

Pembuatan 

dan 

pemberian 

tugas 

PJ, PT 

Modul 

manajemen 

tugas 

Saat ada 

pekerjaan baru 

PJ membuat tugas 

umum, PT membuat 

tugas khusus, sistem 

menyimpan data dan 

mendistribusikan ke 

pegawai terkait 

Data tugas 

Update 

progres tugas 
Pegawai 

Modul progres 

tugas 

Saat pegawai 

melaksanakan 

tugas 

Pegawai mengisi 

update status 

(proses/selesai), 

unggah bukti jika ada 

Bukti 

kerja, 

catatan 

progres 

Pelaporan 

tugas 

Pegawai, PJ, 

PT 

Sistem 

laporan 

Saat progres 

selesai atau 

berjalan 

Pegawai mengisi 

laporan di sistem, 

PJ/PT dapat membaca 

secara real-time 

Laporan 

tugas 

Monitoring & 

evaluasi 

Admin, PJ, 

PT 

Dashboard 

sistem 

Secara 

berkala/harian 

Admin/PJ/PT melihat 

status tugas, 

membandingkan 

progres dengan 

deadline, sistem 

menampilkan 

grafik/laporan otomatis 

Laporan 

evaluasi, 

notulensi 

rapat 

 

Tabel 3. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan nonFungsioanal 

Komponen 

Sistem 

Informasi 
Spesifikasi 

Siapa yang 

mengadakan 

Kapan 

harus 

diadakan 

Di mana 

harus 

diadakan 

Bagaiman

a 

pengadaa

nnya 

Hardware - 

Server 

Minimal Intel Xeon/ 

Core i5/ AMD 

Ryzen 5, RAM 8 

GB, SSD 512 GB 

Dinas 

DPMPTSP 

Sebelum 

implementasi 

Kantor 

DPMPTSP 

Pengadaan 

oleh instansi 

Hardware - 

Workstation 

Minimal Core 

i3/AMD Ryzen 3, 

RAM 4 GB 

Dinas 

DPMPTSP 

Sebelum 

implementasi 
Tiap divisi 

Disediakan 

instansi 

Software 

Sistem Operasi 

Windows/Linux, 

Web server 

Tim developer 
Saat 

pengembangan 

Komputer 

server & 

developer 

Instalasi 

manual 
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(Apache/Nginx), 

Database 

(MariaDB/MySQL), 

Editor (VS Code) 

Keamanan 

Enkripsi data, 

autentikasi multi-

user, kontrol akses 

berbasis peran 

Tim IT/Admin 
Saat sistem 

dijalankan 

Server & 

jaringan 

internal 

Konfigurasi 

keamanan 

sistem 

Backup & 

Recovery 

Backup otomatis 

harian, recovery 

manual jika ada 

kerusakan 

Tim IT 
Saat sistem 

berjalan 

Server 

utama & 

cloud 

backup 

Konfigurasi 

sistem 

backup 

Aksesibilitas 
Web responsif 

(desktop & mobile) 
Tim developer 

Saat 

pengembangan 

Browser di 

perangkat 

pegawai 

Desain 

sistem 

berbasis web 

responsif 

 

 

4.2 Gambar 

 

 
 

Gambar 3. Use Case Diagram 

 
 

Gambar 4. Diagram Activity 

 

 
 

Gambar 5. Sequence Diagram 
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Gambar 6. Class Diagram 

 

 
Gambar 7. Perancangan Dashboard untuk Admin 

 
Gambar ini menampilkan Rancangan Dashboard Admin SIMANTAP. Pada tampilan ini terdapat 

ringkasan informasi tugas dalam bentuk kotak berwarna: total tugas, tugas selesai, tugas berlangsung, dan 

tugas terlambat. Menu navigasi di sisi kiri berisi fitur seperti Detail Tugas, Laporan Harian, Permohonan 

Tenggat, Kinerja Pegawai, dan Kelola Pengguna. Tampilan ini memudahkan admin untuk memantau 

kondisi tugas secara cepat dan terstruktur[11]. 
 

 

 
Gambar 8. Perancangan Dashboard untuk Penanggung Jawab 

 

Gambar memperlihatkan Rancangan Dashboard Penanggung Jawab. Halaman ini berisi kategori tugas 

berdasarkan bidang kerja, yaitu Kesekretariatan, Pelayanan, dan Penanaman Modal. Setiap bidang 

ditampilkan dengan ilustrasi dan tombol Lihat yang mengarahkan pengguna untuk masuk lebih detail. 

Menu samping kiri menyediakan opsi penambahan tugas untuk semua bidang dan pengajuan permohonan 

tenggat. Tampilan ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan tugas di tingkat bidang. 
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Gambar 9.Perancangan Dashboard untuk Pengendali Teknis 

 

Gambar yang menunjukkan Rancangan Dashboard Pengendali Teknis. Tampilan ini menampilkan 

informasi pengendali bidang, misalnya nama pengendali dan tanggal penugasan. Pengguna memiliki akses 

untuk menambahkan tugas baru untuk pegawai dibawah bidangnya dan melihat data pegawai melalui 

tombol aksi yang tersedia. Menu samping hanya berfokus pada fungsi utama yaitu Tambah Tugas dan Lihat 

Pegawai, sehingga lebih sederhana dibandingkan tampilan admin maupun Penanggung Jawab. 

 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memberikan kontribusi melalui perancangan Sistem Informasi Monitoring Tugas Pegawai 

(SIMANTAP) berbasis web pada DPMPTSP Kabupaten Banyuwangi. Sistem yang dirancang mampu 

mendukung pengelolaan tugas pegawai secara terintegrasi melalui fitur manajemen tugas, monitoring 

progres, dan evaluasi kinerja. Rancangan sistem ini tidak hanya membantu meningkatkan transparansi, 

tetapi juga mempermudah pemerataan beban kerja dan memperkuat akuntabilitas kinerja pegawai. 

 

Ke depan, pengembangan sistem dapat diarahkan pada tahap implementasi penuh dengan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL, penambahan fitur notifikasi otomatis, integrasi autentikasi 

multi-level, serta pengembangan versi mobile agar aksesibilitas semakin luas dan mendukung pelayanan 

publik yang lebih responsif. 
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